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ABSTRAK 

Muhammad Hanif Muzakki, 210104020010, Peran Duta Genre dalam 

Kegiatan Sosialisasi Program Generasi Berencana pada Remaja Kota 

Banjarmasin. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Pembimbing: (I) Drs. Bayani, M.Ag dan (II) 

Anwar Fuadi, M.A. 

Kata Kunci: Duta Genre, Sosialisasi, Generasi Berencana, Remaja, Kota 

Banjarmasin 

Penelitian ini berfokus pada peran Duta Generasi Berencana (Genre) 

dalam mensosialisasikan Program Generasi Berencana (GenRe) kepada remaja 

di Kota Banjarmasin. Program ini bertujuan membantu remaja merencanakan 

masa depan yang lebih baik dengan memahami pentingnya pendidikan, 

kesehatan, dan pembentukan karakter. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk menggambarkan aktivitas dan tantangan yang dihadapi oleh 

Duta Genre. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

langsung, dan analisis dokumen. Subjek penelitian adalah empat Duta Genre 

Kota Banjarmasin tahun 2024, remaja peserta program, serta pihak terkait di 

lingkungan BKKBN Kota Banjarmasin. Lokasi penelitian dilakukan di beberapa 

titik kegiatan sosialisasi, termasuk sekolah-sekolah di Kota Banjarmasin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Duta Genre berperan penting 

sebagai agen perubahan di kalangan remaja. Mereka berfungsi sebagai role 

model yang memberikan edukasi langsung tentang berbagai isu kritis remaja, 

seperti kesehatan reproduksi, bahaya seks bebas, serta pentingnya gizi dan 

perencanaan keluarga. Selain itu, mereka menggunakan pendekatan interaktif 

seperti permainan, tanya jawab, serta diskusi untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta. Media sosial, khususnya Instagram, juga digunakan sebagai alat 

pendukung untuk memperluas jangkauan informasi kepada remaja. 

Namun, penelitian ini juga mengungkap berbagai kendala yang dihadapi 

oleh Duta Genre,dari faktor kendala ini menarik karna bisa memberi pandangan 

dan sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya.Penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan dalam memperkaya literatur tentang peran remaja dalam 

pembangunan sosial. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya 

penguatan pelatihan bagi Duta Genre, dukungan logistik yang lebih memadai, 

serta kolaborasi yang lebih luas dengan lembaga pendidikan dan organisasi 

terkait. Temuan ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk meningkatkan 

efektivitas program GenRe dalam menciptakan generasi muda yang berkualitas, 

sehat, dan siap menghadapi tantangan masa depan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 A : ا .1

 B : ب .2

 T : ت .3

 Ts : ث .4

 J : ج .5

 H : ح .6

 Kh : خ .7

 D : د .8

 Dz : ذ .9

 R : ر .10

 Z : ز .11

 S : س .12

 Sy : ش .13

 Sh : ص .14

 Dh : ض .15

 Th : ط .16

 Zh : ظ .17

 ‘ : ع .18

 Gh : غ .19

 F : ف .20

 Q : ق .21

 K : ك .22

 L : ل .23

 M : م .24

 N : ن .25

 W : و .26

 H : ها .27

 ` : ء .28

 Y : ي .29
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1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

Kata Sandang: Contoh: (  ال ج  ِّ ان  ) ,al-rijâl (الر  و    .al-al-diwân bukan ad-dȋwân (ادِّ 

Syiddah: Misalnya, kata (ة وْر  ر   ,tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah (الضَّ

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي  

 Au a dan u و  

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A a dengan topi diatas ب ا

 I i dengan topi diatas ب ي

 U u dengan topi diatas ي و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydid)  

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( (ال ض و ر ر) 

tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‟t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 



 

XV 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Thâriqah طرِيقة .1

 Al-Jâmȋ‘ah al Islâmiyah الجامعة الإسْلا ميةّ .2

 Wahdah al-Wujûd وحدة الوجود .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari Bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‗Abd 

al-Samad alPalimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 
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7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‟l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat kalimat 

dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustdâzu ذ ه ب  الأ ست اذ  

 tsabata al-ajru ث ب ت  الأ جْر  

يَّة   صْر  ك ة  الع  ر   al-harakah al-‗ashriyyah الح 

د  ا نْ لا  إل ه   الأَّ اللِّ الشَّه   asyhadu an lâ ilâha illah Allâh 

ال ح   ل ك  الصَّ وْلا ن  م   mawalânâ Malik al-Shâlih م 

ك م  اللِّ   yu‘tsirukum Allâh ي وْث ر 

ر  الع قْل يَّة ظ اه   al-mazhâhir al-‗aqliyyah الم 

ع   لَ  سْط  بُّ الإ   ‘hub al-istithlâ ح 

ن   صْن وْع ة  م  ادَّة  الم  ان   الم  ي و  الح   al-mâddah al-mashnû‘ah min al-hayawân 

 tharf al-‗ayni ط رْف  الع يْن  

ة   س اه م   al-musâhamah الم 

يْقًا ل ك  ط ر  نْ س   man salaka tharqan م 
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